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ABSTRAK 
 

ANALISIS PENILAIAN KESEHATAN BANK DENGAN 

MENGGUNAKANMETODE RGEC PADA BANK UMUM SYARIAH DI 

INDONESIA 

  

Oleh: 

RIFDA HIDAYAT  
165210652 

 
 
 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penilaian kesehatan bank umum syariah 

dengan menggunakan metode RGEC periode 2014 - 2020. Faktor – faktor 

penilaian pada metode RGEC dengan melihat profil resiko berdasarkan rasio. 

Objek penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah Di Indonesia. Teknik 

pada penilitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah desktriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Bank Umum Syariah keseluruhannya dalam kategori sehat. 
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ABSTRACT 
 

BANK HEALTH ASSESSMENT ANALYSIS USING RGEC METHOD 

INSHARIA COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA 

  

By: 

RIFDA HIDAYAT  
165210652 

 
 
 

The purpose of this study is to analyze the health assessment of Islamic 

commercial banks using the RGEC method for the period 2014 - 2020. The 

assessment factors in the RGEC method by looking at the risk profile based on the 

ratio. The object of this research is all Islamic Commercial Banks in Indonesia. 

The technique in this research uses purposive sampling. The data analysis 

technique used is descriptive quantitative. The results of this study indicate that all 

Islamic Commercial Banks are in the healthy category. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya perekonomian dan keuangan sebuah negara ditentukan oleh 

instrument yang paling penting yakni perbankan. Karena kegunaan dari bank adalah 

menjadi penghubung antara masyarakat yang memerlukan danadan masyarakat yang 

kelebihan dana. Lembaga jasa keuangan yang paling lengkap adalah bank. Kegiatan 

operasional bank yaitu berupa penghimpunan dana yang nantinya akan di salurkan 

kembali. Penyaluran ini dapat berbentuk simpanan ataupun pembiayaan dan usaha 

lainnya yang berkaitan dengan perbankan.  

Dalam sistem perekonomian nasional berdasarkan prinsip syariah, kemajuan 

yang cukup signifikan diperlihatkan oleh bank syariah Indonesia. Perlu dilakukan 

pengawasan terhadap kinerja bank terkait dengan eksistensi bank syariah dan 

kemajuan perbankan Indonesia yang begitu pesat. 

Perbankan syariah semakin menunjukkan kemampuannya dalam pengelolaan 

dana masyarakatkarena dukungan penuh yang diberikan pemerintah indonesia.Dari 

sisi kelembagaan, sisi asetdanjumlah DPK, sistem perbankan syariah di 

indonesiatelah berkembang pesat dalam dua dekade terakhir. Menurut data statistik 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berikut adalah tabel yang menunjukkan 

perkembangan jumlah bank umum syariah di indonesia periode 2014 – 2020.  
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Grafik 1.1 

Perkembangan Bank Umum Syariah periode 2014 – 2020 

 
Sumber: ojk.go.id 

Kegiatan usaha masing-masing bank dan keadaan keuangannya di awasi 

olehBank Indonesia. Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan perbankan dengan 

tujuan tercipta dan terpeliharanya kesehatan bank secara system atau secara 

individual. 

Banyak sekali resiko terkait operasional terkait fungsi perbankan sebagai 

penyedia layanan keuangan bagi masyarakat. Ada 10 profil risiko yang terkait 

dengan perbankan syariahdidasarkan pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Unit Usaha Syariah 

dan Bank Umum Syariah yakni, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, 

Risiko Likuiditas, Risiko Stratejik, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko Imbal 

Hasil,Risiko Kepatuhan dan Risiko Investasi. Penilaian sehat atau tidaknya suatu 

bank berkatan dengan pengelolaan risiko-risiko tersebut. 

Kesehatan bank didefinisikan dimana bank mampu dalam melaksanakan 

operasional kegiatan dan kewajiban perbankan sesuai ketetapan dalam undang-

undang. Untuk bank Indonesia penilaian kesehatan bank di gunakan 

sebagaipenetapan implementasi strategi pengawasan dan dapat juga dijadikan strategi 

usaha di waktu mendatang.Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai pengawas 
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yangbertanggungjawab terhadap perbankan untuk skala nasionaljuga menggunakan 

penilaian kesehatan bank sebagai instrumen pengawasan.  

Di Indonesia, beberapa perubahan terjadi terhadap penilaian standar terhadap 

kesehatan bank. Pada tahun 1991, standar yang digunakan CAMELdan pada tahun 

1997 menjadi CAMELS. Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 

standar penilaian kesehatan bankmenegaskan bahwa penilaian berdasarkan 

pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating). Penerapannya padabank syariah berlaku 

setelah terbitnya Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 

yang mengatur Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah. 

Dalam Peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 Bab IV Pasal 11 tentang 

Mekanisme Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Secara Konsolidasi disebutkan 

bahwapenilaian dengan pendekatan risiko ini atau disebut RGEC merupakan 

singkatan dariRisk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital. Dari 

keempat faktor tersebut tidak dapat dianalisa secara kuantitatif namun dapat 

dijadikan parameter dalam penilaian. 

Kinerja perbankan dibentuk berdasarkan 18 indikator yang terbagi pada faktor 

berikut yakniLDR, NPL, CR dan IER termasuk dalam Risk Profile. Penilaian self 

assesmentmenjabarkan pengaruh terbentuknya faktor rasio Good Corporate 

Governance.Faktor Earnings atau Rentabilitasterdiri dariROE, NIM, ROA, ROTA, 

GOTA, NPM, PM, BOPO, dan GPM tergolong Rasio PR, CAR, DRR, dan RAR 

yang dapat dikategorikanmenjadi faktor Capital atau Permodalan.(Setiaji, 2015). 

Kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional perbankan 

danpenilaian terhadap risiko inheren merupakan definisi darifaktor Risk Profile 

dalam RGEC. Faktor profil risiko ini memuat beberapa risiko yang berpengaruh 
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besar terhadap operasional perbankan. Kemudian faktor Good Corporate 

Governance adalah penilaian yang didasarkan pada kualitas tata kelola manajemen 

yang diterapkan oleh suatu perusahaan GCG berperan menjelaskan hubungan para 

pihak yang berkepentingan atas pengaraahn pengendalian perusahaan meliputi: 

dewan direksi, para manajer, para pemegang saham, dan stakeholder lainnya. 

Berdasarkan hasil self assesment yang dilakukan oleh setiap bank denganmerujuk 

pada surat edaran OJK nomor 10/SEOJK.03/2014untuk menentukan penilaian GCG 

dalam penilaian kesehatan bank. 

Perhitungan kemampuan bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) bagi 

perusahaan dilaksanakan dalam menentukan penilaian faktor Earnings. Hal ini 

disebakan karena pengukuran rentabilitas mencakupmanajemen rentabilitas dan 

evaluasi terhadap kinerja.Untuk mengukur rasio kecukupan modal operasional bagi 

bank dilakukan penilaian faktor capital atau Permodalan. 

Analisis terhadap laporan keuangan diperlukan bank untuk menilai kesehatan 

bank.Hal ini disebabkanlaporan keuangan adalah yang paling utama dalam menilai 

tingkat kesehatan bank.Laporan keuangan yang dibandingkanuntukdua periode atau 

lebihkemudian akan diteliti lebih lanjut untuk memperoleh data pendukung dalam 

proses pengambilan keputusan pihak tertentu. 

Rasio keuangan merupakan instrumen yang populer dalam melakukan 

analisis laporan keuangan dimana laporan tersebut biasanya terdiri dari beberapa 

informasi yang penting terkait keadaan actual dan kemajuan perusahaan selanjutnya. 

Pada masing-masing model analisis menggunakananalisis rasio keuanganuntuk 

pengambilan keputusan jangka pendek dan jangka panjang. Hal ini dilakukan demi 

efektivitas dan efisiensi operasional dan evaluasi kerja. 
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Non Performing Financing (NPF), Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur faktor Risk Profile. 

Selanjutnya(Good Corporate Governance)atau dikenal dengan tata kelola perusahaan 

yang baik ialah sistem yang mengatur hubungan antara para pemangku kepentingan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Faktor ketiga adalahEarning 

(Rentabilitas)yaitubagaimana perusahaan mumpuni untuk menghasilkan keuntungan 

dari modal yang telah diinvestasikan dalam total aktiva, rasio yang digunakan yakni 

Ratio On Equity (ROE), Ratio On Asset (ROA)dan BOPO. Modal paling kecilyang 

diperlukan dalam menutup resiko kerugian yang timbul dari investasi aset-aset 

beresiko dan untuk mendanai aset tetap dan dan investaris bank. Capital Aquency 

Ratio (CAR) adalah Rasio yangdigunakan untuk mengukur faktor 

Capital/Permodalan. 

Laporan mengenai laba rugi dalam perbankan syariah merupakan hal penting 

dalam laporan keuangan. Salah satu indikator pentingyang dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat pengembalian dana melalu aset yang dimiliki, dan dapat 

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan di masa yang akan datang, 

adalah Ratio On Asset (ROA). Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik kinerja 

perusahaan dalam mengelola aset. Karena besaran ROA nilainya bergantung pada 

laba (sebelum pajak) dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Berikut 

berdasarkan data yang diperoleh dari nilai Ratio On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia dilihat dari 2 tahun terakhir yaitu tahun 2019 dan 2020. 
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Grafik 1.2 

Perkembangan Kinerja ROA Pada Bank Umum Syariah dilihat dari 2 

Tahun terakhir 

 
Sumber : Data yang diolah, 2021 

Dari grafik diatas, dapat dilihat Rasio yang nilainya lebih tinggi menunjukkan 

bahwa bank tersebut lebih efektif dalam dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan jumlah laba bersih yang lebih besar. Namun apabila Ratio On Assets 

(ROA) semakin rendah bank tidak akan bisa beroperasi dengan efektif dan efisien 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki oleh bank untuk menghasilkan keuntungan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Penilaian Kesehatan Bank Dengan 

Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian adalah “Bagaimana Penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode RGEC pada Bank Umum Syariah Periode 2014 – 2020 ? “ 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank umum syariah dengan 

menggunakan metode RGEC periode 2014 – 2020. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi bank- 

bank di Indonesia, khususnya bank syariah dalam usaha meningkatkan 

profitabilitas. 

2. Bagi nasabah dan investor, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber informasi dan evaluasi terhada bank 

sehinggaakanmempengaruhi investor dalam berinvestasi. 

3. Bagi penulis, penelitian ini dijadikan bahan tambahan untuk penelitian 

selanjutnya terkaitpenelitian tentangs analisis tingkat kesehatan bank 

menggunakan metode RGEC. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi enam bab, dimana 

masing-masing bab terdiri dari sub bab dan sub-sub bab. Adapun garis besar 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahulu yang berisikan tentang latar belakang 

masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, kerangka 

pemikiran, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 



8 
 

 
 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode RGEC yang terdiri dari 

pengertian tentang metode RGEC, penjelasan seputarRisk Profile, 

Good Corporate Governance, Earning, dan Capital.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup tentang lokasi penelitan, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum seluruh bank syariah 

di indonesia, data yang dilihat dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

dan kesimpulan hasil bank tersebut. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan hasil penelitian mengenai kesehatan bank 

syariah dengan menggunakan metode RGEC. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari seluruh rangkaian penulis dalam 

penelitian ini, yang memuat kesimpulan atas hasil penelitian serta 

saran-saran untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang 

untuk judul penelitian yang sama. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Definisi  

Laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai penjabaran terstruktur 

keadaan actual dan kinerja dari entitas syariah berisi informasi yang 

bermanfaatuntuk kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan 

ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada masyarakat. 

Laporan keuangan bermanfaat juga sebagaipenghubung informasi keuangan 

dari suatu perusahaan dan kegiatannya kepada pihak-pihak yang 

berkepentinganyaitu pihak eksterndan pihak intern perusahaan. Pengukuran dan 

pembuatan evaluasi mengenai hasil operasionaldan perbaikan kesalahan serta 

menghindari keadaan yang menyebabkan kesulitan keuangan kegunaan laporan 

bagi pihak intern perusahaan. Pihak estern menggunakan informasi untukpenilaian 

kinerja perusahaan. 

2.1.2 Tujuan  

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusanadalah tujuan dari laporan keuangan dengan tujuan : 

1) Menyediakandata terkaitkeadaan keuangan bank termasukmodal bank pada 

periode tertentu,harta bank dan kewajiban bank. 

2) Menyediakanbahan terkaituntung rugi bank pada jangka waktu tertentu; 
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3) Menyediakanpenjelasan melalui laporan keuangan yang disajikan suatu 

bankbagi pihak-pihak yang berkepentingan 

4) Menyediakandata tentang kinerja suatu bank. 

2.1.3 Keterbatasan  

Data yang terdapat dalam laporan tidak selalu menjadi dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Hal ini disebabkan karena laporan keuangan memiliki 

keterbatasan, diantaranya: 

1) Terdapat riwayatyang menggambarkan transaksi dan kegiatan yang telah lalu. 

2) Manfaat bagi pengguna dan informasi yang diberikan sifatnya umum.Informasi 

khusus tidak dapat dilihat dari laporan keuangan saja. 

3) Tradisional dalam menghadapi ketidakpastian. Dipilhnya alternatif yang 

menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang lebih kecil apabila terdapat 

kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos. 

4) Penyajian suatu peristiwa atau transaksi suatu substansinya dan realitas 

ekonomi lebih ditekankan pada daripada bentuk hukum yang ada 

5) istilah-istilah teknis dan pengguna laporan dianggap dapat mengerti bahasa 

akuntansi dan sifat dari data yang ada; 

6) Adanya pertimbangan dan taksiran. 

7) Melaporkan data yang sifatnya material saja; 

8) Metode akuntansi yang digunakan bervariasi sehingga akan menimbulkan 

keberagaman dalam tingkat kesuksesan antar bank dan pengukuran sumber 

daya ekonomis. 

9) fakta dan data yang bersifat kualitatif. 
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2.2 Bank Syariah 

2.2.1 Pengertian Bank Syariah 

Perangkat dalam ekonomi syariah yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga dan merupakan lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasional atau produknya dikembangkan berdasarkan landasan al-qur’an dan 

hadist merupakan pengertian dari bank syariah. Dengan menjunjung tinggi nilai-

nilai sosial kemasyarakatan dan spiritual bukan sekedar mencari keuntungan dalam 

merupakan salah satu karakteristik dari Bank Syariah. Perbedaan diantara bank 

umum dan bank syariah  terletak pada asas operasional yang digunakan.  

Dasar pengoperasian bank syariah adalah adanya bentuk kerja sama 

(partnership) dan asas bagi hasil (profit and loss sharing atau risk return sharing). 

Hubungan antara bank syariah dengan nasabah bukan hubungan antara penghutang 

(debitur) dengan yang menghutangkan (kreditur) hal ini berbeda dari bank 

konvensional yang berpatokan pada bunga. Jika  

2.2.2 Jenis Bank Syariah 

Dalam memberikan jasa pembayaran, Bank Syariah merupakan bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha dan operasional berdasarkan kaidah syariah. 

Peraturan Bank Indonesia No. 6/24/PBI/2004 (pasal 2) mengenai bank umum yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, dapat berupa : (a) 

perseroan terbatas, (b)perusahaan daerah, dan (c) koperasi. 

Kemudian pengembangan oleh bank konvensional yang ingin membuka 

layanan produk dan jasa berdasarkan prinsip syariah disbeut Unit Usaha Syariah 

(UUS).Bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran adalah definisi dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
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2.2.3 Ciri Bank Syariah 

Ciri-ciri bank syariah antara lain : 

1. Pada waktu akad terdapat biaya yang disetujui bersama diwujudkan dengan 

jumlah nominal angka, dan dapat dilakukanpenawaran dalam batas wajar. 

2. Hindari penggunaan persentasedalam pembayaran, karena meskipun batas waktu 

perjanjian telah berakhir, persentase sifatnya melekat pada sisa hutang. 

3. Laba ataupun rugi pembiayaan pada hakikatnya hanyalah Allah yang mengetahui 

sehinggapenetapan perhitungan keuntunganbanktidak dilakukan diwaktu akad. 

4. Dasar-dasar tentang muamalah islamharus dikuasai oleh manajer dan pimpinan 

bank syariah begitu juga mengawasi operasional bank harus sesuai dengan fatwa 

yang dikeluarkan oleh dewan pengawas yang bertugas. 

5. Penggunaan istilah arab pada produk yang dikeluarkan. 

6. Terdapat produk tertentu/khusus dimana tidak tersedia pada bank konvensional 

yakni pembiayaan tanpa beban bersifat sosial sehingga tidak wajib bagi nasabag 

mengembalikannya. 

2.3 Kesehatan Bank 

2.3.1 Pengertian  

Kemampuan suatu bank dalam melakukan kegiatan operasional perbankan 

secara wajar dan mumpuni dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan peraturan 

perbankan telah ditetapkan adalah pengertian dari kesehatan bank.Aspek yang harus 

diketahui oleh stakeholder adalah tingkat kesehatan bank. Perlu adanya penilaian 

kesehatan bankuntuk menghadapi risiko di masa yang akan datang dan dalam 

penerapan GCG. Terkhusus pada stakeholder dimana penilaian kesehatan bank akan 

menentukan dalam berinvestasi. Tingkat kesehatan bank mempengaruhi harga 

saham dalam pasar saham. 
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Kinerja perbankan nasional ditunjukkan oleh penilaian kesehatan bank 

dimana menjadi hasil dan aspek dalam pengawasan perbankan.Prinsip-prinsip 

umum sebagai penilaian tingkat kesehatan bank yakni berorientasi risiko, 

materialistis, proporsionalitas, komprehesif, signifikan dan terstruktur. 

2.3.2 Aturan Kesehatan Bank 

 Pengaturan kesehatan Bank menurut Undang – Undang No. 10 Tahun 1998 

mengenaiperbankan, pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank 

Indonesiamenetapkan: 

a. Bank harus memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan dan 

wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian 

b. Dalam memberikan pembiayaan bank tidak boleh menggunakan cara yang 

merugikan bank dan mengabaikan kepentingan nasabah. 

c. Segala keterangan dan penjelasan mengenai usahanya, bank wajib 

menyampaikan kepada Bank Indonesia sesuai tata cara yang telah ditetapkan. 

d. Pemeriksaan buku-buku dan berkas-berkas pada bank wajib diberikan kepada 

Bank Indonesia dan wajib memberikan bantuandalammendapatkan keerangan. 

e. Pemeriksaan terhadap bank, baik secara berkalamaupun setiap waktu apabila 

diperlukan dilakukan oleh Bank Indonesia. 

f. Neraca, perhitungan laba/rugi tahunan dan laporan berkala lainnya kepada bank 

wajib disampaikan kepada Bank Indonesia sesuai dengan yang ditentukan oleh 

Bank Indonesia. 

g. Perhitungan untung/rugi dan neracawajib diumumkan kepada Bank Indonesia 

dalam waktu dan bentuk yang telah ditetapkan. 

Dengan demikiandiharapkan bankdalam kondisi sehat dan tidak akan 

merugikan masyarakat. 



14 
 

 
 

2.4 Pendekatan Metode RGEC 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menurut Peraturan Bank 

Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dimana bank umum wajibmenilai sendiri (self 

assesment) tingkat kesehatan bank menggunakan pendekatan risiko (Risk Based 

Bank Rating) atau biasa disebut dengan Metode RGEC baik secara individual 

maupun secara konsolidasi. 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 mengatur Tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Peringkat Komposit yang dikategorikan 

sebagai berikut: 

1. PK-1 atau Peringkat Komposit 1: secara umum kondisi bank sangat sehat 

sehingga dianggap sangat mampu menghadapi adanya perubahan kondisi bisnis 

dan faktor eksternal lainnya sebagai pengaruh negatif yang mungkin terjadi. 

2. PK-2 atau Peringkat Komposit 2: secara umumkondisi bank sehat sehingga 

dinilai mampu menghadapi adanya perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya sebagai pengaruh negatif yang mungkin terjadi. 

3. PK-3atau Peringkat Komposit 3: secara umum kondisi bankcukup sehat 

sehingga dinilai cukup mampu menghadapi adanya perubahan kondisi bisnis 

dan faktor eksternal lainnya sebagai pengaruh negatif yang mungkin terjadi. 

4. PK-4atau Peringkat Komposit 4: secara umumkondisi bank kurang sehat 

sehingga dinilai kurang mampu menghadapi adanya perubahan kondisi bisnis 

dan faktor eksternal lainnya sebagai pengaruh negatif yang mungkin terjadi. 

5. PK-5atau Peringkat Komposit 5: secara umum kondisi banktidak sehat sehingga 

dinilai tidak mampu menghadapi adanya perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya sebagai pengaruh negatif yang mungkin terjadi. 
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Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bankdapat menggunakan beberapa faktor, penilaian kesehatan 

bank yang digunakan adalah sebagai berikut: Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, Capital. 

2.4.1 Profil Risiko (Risk Profile)  

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 

dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7Tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum yang mencakup penilaian profil risiko terdiri atas delapan 

jenis risiko, yakni: risiko pasar,kredit, likuiditas, operasional, stratejik, 

hukum,kepatuhandan risiko reputasi.  

Berdasarkan penilaian risiko inheren dan kualitas implementasi manajemen 

risiko akan diperoleh rating komposit untuk masing-masing jenis risiko. RatingRisk 

Profile (Profil Risikonya) ditentukan dengan mencari rata-rata bobot atas masing-

masing rating risiko tersebut. 

a. Risiko Kredit 

Kegaggalan dalam memenuhi liabilitas kepada bank islam sesuai 

dengan kontrak/perjanjian akan menimbulkan risiko kredit. Menurut Peraturan 

Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum dalam pengukuran risiko kredit diketahui dengan cara mengukur 

proporsi pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan menggunakan 

Rasio NPF (Non Performing Financing)dengan rumus : 

 

Matriks dalam pengukuran NPF adalah sebagai berikut: 
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Tabel di atas menjabarkan pengukuran tingkat kesehatan bank 

dilihat dari pengukuran NPF bank. Apabila kurang dari 2% dikategorikan 

dalam keadaan sangat sehat (PK-1), antara 2% sampai dengan kurang dari 

5% dikatakan sehat (PK-2). Pada posisi 5% sampai dengan kurang dari 8% 

termasuk keadaan cukup sehat (PK-3). Dalam posisi 8% sampai kurang dari 

12% dinyatakan kurang sehat (PK-4). Jika nilai lebih dari 12% termasuk 

dalam kategori tidak sehat (PK-5).  

b. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditasmuncul karena bank tidak sanggup mencukupi 

likuiditas yang telah jatuh tempo. Sumber pendanaan arus kas dan aset 

likuid bermututinggi dapat digunakan bank, tanpa menunggu aktivitas dan 

kondisi keuangan bank untuk memenuhi likuiditasnya,. Risiko ini timbul 

sebagai konsekuensi dari tidak samanya periode jatuh tempo antara DPK 

sebagai sumber pendanaan bank dan akad  pemberian pinjaman bankkepada 

debitur. Mengukur risiko likuiditas dapat diketahui dengan menggunakan 

Rasio FDR (Financing Deposit Ratio) dengan rumus : 

    
                             

                    
      

Matriks untuk pengukuran FDR adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Matriks Pengukuran FDR 

 

Tabel matriks diatas menjelaskan tentang nilai FDR berada diantara 

50% sampai kurang dari 75% dikatakan sangat sehat (PK-1), antara 75% 

sampai kurang dari 85% bank dalam keadaan sehat (PK-2), nilai antara 85% 

sampai kurang dari 100% dikatakan dalam posisi cukup sehat (PK-3). 

Kemudian nilai FDR bank antara 100% sampai kurang dari 120% bank 

dinyatakan keadaan kurang sehat (PK-4) sedangkan nilai lebih besar dari 

120% termasuk dalam kategori tidak sehat (PK-5). 

2.4.2 Good Corporate Governance (GCG) 

Kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, dapat 

mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna 

menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi 

pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan disebut juga Good 

Corporate Governancemerupakan (Effendi, 2009). 

Sebagai salah satu mekanisme penting,Good Corporate Governance (GCG) 

diharapkan mampu mendorong praktis bisnis secara sehat. Faktor GCG 

menggunakan penilaian berikut : 

a. pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris dan direksi;  

b. kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite;  

c. penanganan benturan kepentingan;  
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d. adanya penerapan beberapa fungsi seperti : audit intern dan ekstern, kepatuhan 

bank dan manajemen risiko. 

e. Adanya  dana untuk debitur besardan pihak terkait yang  

f. keadaan keuangan dan non keuangan dilaporkan secara transparan;  

g. pelaporan internal dan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance 

h. rencana strategi bank. 

2.4.3 Rentabilitas (Earning)  

Rasio rentabilitas dikenal juga dengankemampuan usahadalam 

menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk pengukuran efisiensi usaha dan 

laba yang dicapai bank yang bersangkutan. Keuntungan yang didapatkan dari 

pelaksanaan kegiatansebagai performance perusahaan. Mengetahui kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentudan mengukur tingkat 

efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya merupakan 

tujuan dari Rasio rentabilitas. 

Faktor rasio rentabilitas mencakuppengevaluasian terhadap kinerja 

earning/rentabilitas, kesinambungan rentabilitas, sumber-sumber rentabilitasdan 

manajemen rentabilitas. Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum untuk mengukur rentabilitas dapat menggunakan 

rasio Return On Asset (ROA), rasio Return On Equity (ROE), dan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

a. Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

13/24/DPND tanggal 25 Oktober 2011,Return On Assets (ROA) adalah 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. 
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Semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank tersebut dan memperilhatkan kinerja perusahaan yang semakin baik. 

Mengukur aktifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki mengunakan indicatorReturn On Assets 

(ROA) sebagai pengukur kinerja keuangan perbankan.Perumusan ROA 

menurut Bank Indonesiadalam Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP Tanggal 25 

Oktober 2011 adalah : 

    
                

          
      

Tabel 2.3 

Matriks Pengukuran ROA 

Peringkat Keterangan Criteria 

1 Sangat sehat > 1,5% 

2 Sehat 1,25% < 1,5% 

3 Cukup sehat 0,5% < 1,25% 

4 Kurang sehat 0% < 0,5% 

5 Tidak sehat < 0% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Tabel di atas menjabarkanbahwa ROA bank dengan nilai lebih dari 

1,5% termasuk dalam kategori sangat sehat (PK-1), antara 1,25% sampai 

dengan kurang dari 1,5% dikatakansehat (PK-2). Apabila ROA antara 0,5% 

sampai dengan kurang dari 1,25% termasuk cukup sehat (PK-3) kemudiannilai 

antara 0% sampai dengan kurang dari 0,5% termasuk dalam kategori keadaan 

kurang sehat (PK-4) sedangka apabilanilai ROA bank kurang dari 0% 

tergolong bank dengan keadaan tidak sehat (PK-5). 

b. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memperoleh keuangan bersih dikaitkan dengan pembayaran 

deviden dengan perumusan : 
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Tabel 2.4 

Matriks Pengukuran ROE 

Peringkat Keterangan Criteria 

1 Sangat sehat > 20% 

2 Sehat 12,5% < 20% 

3 Cukup sehat 5,01% < 12,5% 

4 Kurang sehat 0% < 5% 

5 Tidak sehat < 0% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

 

Tabel matriks di atas menjelaskan jika ROE bank lebih dari 20% 

dikatakan sangat sehat (PK-1), antara 12,5% sampai dengan kurang dari 20% 

termasuk dalam kategori sehat (PK-2). Apabilanilai  berkisar antara 5,01% 

sampai kurang dari 12,5% bank dinyatakan cukup sehat (PK-3). Nilai antara 

0% sampai dengan kurang dari 5% dikategorikan kurang sehat (PK-4). 

Kemudian nilai kurang dari 0% bank termasuk tidak sehat (PK-5). 

c. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio efisiensi yang penggunannya dimaksudkan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam pengendalianbiaya operasional terhadap 

pendapatan operasional adalah definisi dariBOPO dengan rumus : 
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Tabel 2.5 

Matriks Pengukuran BOPO 

 
 

Tabel pengukuran di atas menjelaskan bahwa jika BOPO bank  kecil  

dari 83% termasuk keadaan bank sangat sehat (PK-1). Apabila BOPO memiliki 

nilai antara 83% hingga kurang dari 85% dikategorikan sehat (PK-2). Nilai 

antara 85% sampai kurang dari 87% bank dalam posisi cukup sehat (PK-3). 

Jika nilai berada antara 87% hingga kurang dari 89% termasuk kategori kurang 

sehat (PK-4). Kemudian jika nilai lebih besar dari 89% dinyatakan tidak sehat 

(PK-5). 

2.4.4  Permodalan (Capital)  

Penilaian atas faktor permodalan mencakup evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan. Bank wajib mengikuti ketentuan Bank Indonesia tentang kewajiban 

Penyediaan Modal Minumum dalam melakukan perhitungan permodalan, Rasio 

CAR (Capital Adequecy Ratio) digunakan untuk mengukur rasio permodalan 

dengan rumus : 

    
     

    
      

Tabel 2.6 

Matriks Pengukuran CAR 

Peringkat Keterangan Criteria 

1 Sangat sehat CAR > 12% 

2 Sehat 9%  < 12% 

3 Cukup sehat 8% < 9% 
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4 Kurang sehat 6% < 8% 

5 Tidak sehat CAR < 8% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Tabel diatas menjabarkan tentang CAR lebih dari 12% termasuk kategori 

sangat sehat (PK-1). CAR dengan nilai antara 9% hingga kurang dari 12% bank 

tergolong sehat (PK-2). Apabila CAR bank antara 8% hingga kurang dari 9% 

dinyatakan cukup sehat (PK-3). Untuk CAR antara 6% hingga kurang dari 8% 

dikategorikan kurang sehat (PK-4). Kemudian jika CAR bank kurang dari 8% 

bank dikatakan tidak sehat (PK-5). 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.7 

Penelitian Terdahulu 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Tabel 2.8 

Kerangka Berpikir 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan perumusan dan tujuan yang telah dipaparkan, maka hipotesis 

yang dirumuskan adalah “Diduga Penilaian Kesehatan Bank dengan Menggunakan 

Metode RGEC Pada Bank Umum Syariah Periode 2014 – 2020 dalam Kategori 

Sehat.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Bank Umum Syariah adalah objek pada penelitian ini. Peneliti memilih 

Bank Umum Syariah menjadi objek penelitian karena Bank UmumSyariah dapat 

dijadikan tampilan secara menyeluruh untuk tingkat kesehatan Bank Syariah di 

Indonesia sehingga penting untuk dikaji lebih lanjut. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 

orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya 

sebagai objek penelitian. Bank yang menjadi populasi penelitian berjumlah 14 

Bank Umum Syariah, yaitu : 
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3.2.2 Sampel 

Sebagian dari populasi yang telah masuk seleksi atau subset atau sub 

kelompok populasidapat diartikan juga sebagai sampel. Metode dalam 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive samplingdimana 

sampel secara sengaja diambil sesuai dengan kriteria sampel dalam penelitian 

dengan kriteria : 

a. Masuk dalam daftar Bank Indonesia. 

b.Laporan keuangan atau Laporan Tahunan (Anual Report) pada periode 

2014 sampai 2019 dipublikasikan secara teratur 

c.  Bersedia menginformasikan kebutuhan data seperti pada tabel dibawah 

ini : 

 

Bank umum syariah yang termasuk dalam sampel penelitian sesuai 

dengan kriteria penelitian diatas adalah: 
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Tabel diatas menunjukkan 12 bank umum syariah yang menjadi sampel 

penelitian. Sedangkan dua bank yang tidak masukdalam sampel penelitian 

yakniBank Jabar Banten Syariah dan Bank Mega Syariahdisebabkan tidak 

dapat memberikan data untuk penelitian 
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3.3 Operasional Variabel 

Tabel 3.4 

Operasional Variabel 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan peneliti adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono,2013). Peneliti 

mengambil data kuantitatif pada penelitian ini dikarenakan datalaporan keuangan 

bank yang berbentuk angka yang akan diolah pada penelitian ini. 

 



29 
 

 
 

3.4.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang telah diolah dan tidak langsung diambil dari 

sumbernya. Data sekunder tersebut adalah laporan keuangan dari Bank Umum 

Syariah pada Periode 2014 – 2020 yang dipublikasikan masing-masing bank 

tersebut yang didapat dari halaman website Bank Umum Syariah. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memerlukan data/informasi yang berfungsi menjadi petunjuk 

dan pengolahan data bertujuan untuk memeperoleh hasil yang bermanfaat bagi 

pengguna data. Adapun beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ialah : 

3.5.1 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi menggunakan data sekunder dari websiteyang 

berkaitan dengan Bank Indonesia (BI) atau Bank Umum Syariah (BUS) dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perolehan data dari halaman websiteberebentuk 

laporan Bank Umum Syariah, regulasi dari BI dan OJK, dan jurnal-jurnal yang 

selaras dengan judul penelitian. 

3.5.2 Studi Pustaka 

Studi kepustakaanmerupakan teknik mengumpulkan data dengan 

mengumpulkan informasi  melalui buku, majalah, koran dan literatur ilmiah 

lainnya dengan tujuandapat menjadi sebagai landasan teori. Teori dan 

informasiyang digunakandalam penelitian ini bersumber dari literatur terkait 

dan merupakan alasan peneliti mengambil jenis penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakanMetode RGEC. Dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaan Tingkat Kesehatan Bank 
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Umum metode RGEC wajib melakukan penilaian sendiri (Self Assessment) 

tingkat kesehatan bank dengan menggunakan Pendekatan Risiko baik secara 

indiviual maupun secara konsolidasi dengan variabel indikator penilaian 

kesehatan yaitu  : 

1. Profil Risiko(Risk Profile) : risiko NPF dan FDR digunakan sebagai 

indicator penilaian 

2. Good Corporate Governance  (GCG) : kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

komite, penerapan fungsi, rencana strategi bank,laporan pelaksanaan GCG dan 

pelaporan internal, penanganan benturan kepentingan,penyediaan dana kepada 

pihak terkait dan debitur besar penilaian pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

dewan komisaris dan direksi, transparansi kondisi keuangan dan non keuangan. 

3. Earnings (Rentabilitas) menggunakan indicator ROA, ROE, dan BOPO. 

4. Capital (Permodalan), indikator penialain yang digunakan adalah CAR. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Profil Singkat Perusahaan 

4.1.1 Bank Mandiri Syariah 

Berdiri pada tanggal 25 Oktober 1999, PT. Bank Mandiri Syariah dan secara 

mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 

1 kantor pusat dan 1.736 jaringan kantor yang terdiri dari 129 kantor cabang, 398 

kantor cabang pembantu, 50 kantor kas dimiliki oleh Bank Mandiri Syariah dengan 

layanan114 payment point, 36 kantor layanan global, 6 kantor mikro dan 3 kantor non 

operasional di seluruh provinsi di Indonesia ditambah dengan akses lebih dari 200.000 

jaringan ATM. 

Posisi kecukupan modal perusahaan yang ditunjukkan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) sebesar 16,15% sehingga bank cukup kuat untuk menopang 

pertumbuhan bisnis pada tahun0tahub berikutnya. Dari sisi Return On Equity (ROE) 

Bank membukukan angka 15, 66% dan sudah jauh membaik dibandingkan 8,21% 

pada tahun 2018. Hal itu menunjukkan kinerja perusahaan terus membaik sehingga 

dapat memberikan return optimal. 

Bank mandiri syariah hingga kini memiliki ekuitas sebesar Rp 8,04 triliun 

dengan total aset Rp 98,34 triliun. Bank mandiri syariah termasuk dalam ketegori 

Buku III dan akan naik ke BUKU IV dan untuk mengejar target tersebutsalah satu 

upaya yang dilakukan dengan peningkatan produktivitas melalui beberapa inisiatif 

strategis yang sudah ditentukan. 
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4.1.2 Bank Muamalat Syariah 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabi’us Tsami 1412 H (1 

November 1991) oleh oleh beberapa tokoh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

beberapa cendikiawan muslim yang tergabung dalam Ikatan Cendikiawan Muslim se-

Indonesia (ICMI) serta Pemerintah. PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk 

berubah nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tahun 2009, dengan 

Akta No. 104 tanggal 12 November 2008 dari notaris Arry Supratno, S.H., notaris di 

Jakarta.  

Pada tahun 2009,pembukaan cabang Internasional Bank Muamalat untuk 

pertama kalinya di Kuala Lumpur Malaysia dan bulan juli 2009melaksanakan 

pergantian manajemen. Hingga saat ini bank Muamaat telah memiliki 249 kantor 

layanan termasuk 1 kantor cabang di Malaysia. Bank ini memiliki120.000 jaringan 

ATM Bersamadan ATM Prima, 619 unit ATM Muamalat,jaringan ATM di Malaysia 

melalui Malaysia Electronic Paymentserta 55 unit Mobil Kas Keliling (MEPS). 

4.1.3 Bank BNI Syariah 

Pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 

kantor cabang Jepara, Yogyakarta, Malang, Pekalongan, dan 

BanjarmasinsesuaiUndang-undang No. 10 Tahun 1998. Kemudian berkembang 

menjadi 31 kantor cabang pembantu dan 28 kantor cabang. Kemudian tersedia juga 

dengan lebih kurang 1746 outlet yang tesebar di seluruh wilayah Indonesia yang 

merupakan layanan syariah di kantor cabang BNI  Konvensional (office chanelling). 

Kepatuhan terhadap aspek syariah menjadi perhatian dalam perbankan BNI syariah 

dan semua produk BNI Syariah telah memenuhi aturan dan melalui pengujian dari 

Dewan Pengawas Syariah(DPS). 
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Dilakukan spin off tahun 2009 dengan status UUS bersifat sementarasesuai di 

dalam corporate plan UUS BNI tahun 2003 dan keputusan Gubernur Bank Indonesia 

No. 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 tentang pemberian izin usaha kepada 

PT Bank BNI Syariah dan. Pada tanggal 19 Jun 2010, BNI Syariah beroperasi sebagai 

Bank Umum Syariah (BUS). 

4.1.4 Bank BRI Syariah 

Pada 16 Oktober 2008, setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia melalui 

surat No. 10/67/KEP.GBI/DpG/2008 dan melalui akuisisi PT Bank Rakyat Indoneisa 

Tbk, terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 sehingga pada tanggal 17 

November 2008 PT Bank BRI Syariah resmi beroperasi. Dimana semula beroperasi 

secara konvensionalkemudian kegiatan usaha diubah menjadi kegiatan perbankan 

berdasarkan prinsip syariah islam. 

Pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Usaha Unit Syariah 

PT Bank BRI Syariah Tbk., untuk melebur kedalam PT Bank BRI Syariah (proses 

spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 membuataktivasi PT Bank 

BRI Syariah semakin kokoh. PT Bank BRI Syariah adalah Bank Syariah ketiga 

terbesar berdasarkan aset. Jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga 

dengan berfokus pada segmen menengah kebawah membuat PT Bank BRI Syariah 

tumbuh dengan pesat. 

4.1.5 Bank Maybank Syariah 

Bank Maybank Syariah dididrikan pada Januari tahun 1995 dimana 

sebelumnya telah lebih dulu beroperasi bank Indonesia-malaysia bernama bank foint 

venture. Bank Maybank Syariah mulanya bernama PT Maybank Indocorp dengan 

menyediakan layanan jasa perbankan umum/konvensional dan juga menyediakan 

pembiayaan skala besar dalam bentuk korporasi dankomersil.Perubahan terjadi pada 
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tahun 2010 dimana PT Maybank Indocorp yang semua berupa bank konvensional 

menjadi PT Maybank Syariah. 

Setelah beroperasi tepatnya pada tanggal 23 September 2010, tentunya Bank 

Maybank Sariah meiliki Visi Misi. Dimana Visi Bank Syariah ini adalah bertekad 

menjadi perusahaan terdepan dan tentu saja menjadi pilihan dalam hal keuangan 

syariah di Indonesia yang dapat berkorporasi dan reputasi yang baik serta tetap focus 

pada strategi bisnisnya. Adapun misinya yaitu melalui penciptaan nilai bagi 

stakeholder dapat membangun hubungan yang tersu menerus dan saling keterkaitan.  

4.1.6 Bank Victoria Syariah 

Bidang keuangan mikro dan UMKM yang mempunyai kesempatan sangat 

besar dipasar dan akan berkembang sebagai strategi pengembangan bisnis bank. Bank 

Victoria Syariah mengalami kemajuan menjadi entitas bisnis syariah yang 

memberikan macam-macam solusi finansial kepada nasabahdimana Melibatkan  

BAZNAS melalui program sosial kemasyarakatan dan disalurkan ke baznas 

merupakan perwujudan tanggung jawab sosial Bank Victoria Syariah. 

Sejak tahun 1967PT Bank Swaguna berdiri di Cirebon  yang kemudian diambil 

alih oleh PT Bank Victoria Internasional, Tbkpada tahun 2007  dan diubah menjadi 

Bank Umum Syariah. Berdirinya Bankini tentu saja mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia yang efektif sejak 

tanggal 1 April 2010No.12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10 Februari 2010. 

4.1.7 Bank BCA Syariah 

Pada tanggal 12 Juni 2009,PT Bank Utama Internasional Bank (Bank 

UIB)berubah menjadiPT Bank Central Asia, Tbk (BCA) berdasarkan perubahanAkta 

Persyaratan Keputusan di luar Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49. 

Tanggal 14 Januari 2010, dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929, AH 
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.01.02perubahan tersebutdisahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia. 

Kemudian dikukuhkan melalui Keputusan Gubernur BI No. 

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010perubahan kegiatan usaha bank dari 

bank konvensional menjadi bank umum syariah dan bank BCA Syariah resmi 

beroperasi sebagai bank umum syariahpada tanggal 5 april 2010,  

4.1.8 Bank Panin Syariah 

Panin Bank Syariah berhasil mengembangkan aset dengan pesat karena 

kepercayaan nasabah yang menggunakan berbagai produk pembiayaan dan 

menyimpan dananya. PT Bank Panin Syariah Tbk mulai beroperasi sebagai bank 

umum syariah pada tanggal 2 Desember 2009berkantor pusat di Gedung Panin Life 

Center, Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Usaha perbankan yang 

dijalankan Bank Panin Syariah didasarkan pada syariat islamdengan prinsip bagi hasil. 

Tumbuh kembang Panin Bank Syariah didukungpenuh olehPT Bank Panin 

Tbksebagai perusahaan utama yang merupakan bank swasta terbesardandidukung 

olehbank islam terbesar di duniayakni Dubai Islamic Bank PJSC.Membangun 

kepercayaan nasabahlewatlayanan produk berasaskan syariah serta mengakuisis 

semua kebutuhan masyarakat merupakan komitmen dari Panin Bank Syariah. 

4.1.9 Bank Bukopin Syariah 

Bermula PT Bank Bukopin Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan 

Indonesia oleh PT Bank Bukopin Tbk.Pada tahun 2008, PT Bank Persyarikatan 

Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin Tbk tanggal 

27 Oktober 2008 mengenai pemberian nama PT Bank Persyarikatan Indonesia 

menjadi PT Bank Syariah Bukopin danpemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha 

Bank Konvensional menjadi Bank Syariahdan setelah memperoleh izin kegiatan usaha 
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bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariahresmi meaksanakan kegiatan 

operasional pada tanggal 9 Desember 2008. 

4.1.10 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 

Bank milik Pemerintah di Aceh didirkan atas perintah Dewan Pemerintah 

Daerah Peralihan Provinsi Aceh (sekarang disebut Pemerintah Dewan Perwakilan 

Nanggroe Aceh Darussalam). Berlokasi di Menara BTPN Lantai 12, CBD Mega 

Kuningan, Jakarta Selatan, Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah Tbk (BTPS) 

berdiri pada tanggal 7 Maret 1991. Adapun program yang diunggulkan adalah BTPN 

Syariah menyediakan layanan serta produk perbankan sesuai prinsip syariah, 

tersedianya akses agar nasabahdapat mewujudkan mimpiuntuk hidup yang lebih 

baikterutama bagi pemberdayaan dan literasi keuangan bagi wanita.  

BTPN Syariah selalumenghasilkan kinerja keuangan yang baik dan berusaha 

meningkatkan nilai untuk peningkatan kehidupan. Produk layanan terus 

dikembangkan agar bank umum syariah di indonesia efektif dan eefisien memberikan 

pelayanan bagi pemberdayaan nasabah kurang sejahtera namun layakdiberikan 

pengembangan keuangan. 

4.1.11 Bank Aceh Syariah 

Bank Aceh Syariah memulai aktivitas perbankan syariah dengan diterimanya 

Surat Bank Indonesia No. 6/4/Dpb/BNA tanggal 19 Oktober 2004 mengenai izin 

pembukaan kantor cabang syariah bank dalam aktivitas komersial bank dan mulai 

melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada tanggal 

5 November 2004.Tanggal 15 Desember 2008, perubahan nama perseroan menjadi PT 

Bank Aceh berdasarkan Akta Notaris Husni Usman tentang Pernyataan Keputusan 

Rapat No. 10  Perubahan nama menjadi PT Bank Aceh telah disahkan oleh keputusan 

Gubernur Bank Indonesia No. 12/61/KEP.GBI/GBI/2010 tanggal 29 September 2010. 
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4.1.12 Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

Pada tanggal 5 Juli 1964,Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah berdiridan 

mulai beroperasi secara perbankandengan tujuan menjadi Bank Syariah yang yang 

terdepan, terpercaya dan berorientasi pada rakyat.PT Bank NTB Syariah melakukan 

perubahan menjadi Bank NTB Syariah menimbulkanasa barubagi terciptanya 

ekonomi rakyat yang stabil dan kuatdi Nusa Tenggara Barat hal ini sesuai dengan 

hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 13 Juni 2016. Selama hampir 

2 tahun menjalani proses konversi, tanggal 24 September 2018Bank NTB Syariah 

resmi memulai kegiatan operasional sesuai prinsip-prinsip syariaha. Hal ini sesuai 

keputusanmengenai pemberian izin perubahan kegiatan usaha bank umum 

konvensional menjadi bank umum syariah anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa 

Keuangan No : kep-145/D.03/2018.  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian  

Definisi dari penilaian bank syariah adalah suatu rangkaian penilaian yang 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya secara normal serta kemampuan bank tersebut dalam memenuhi 

kewajibannya dimana meliputi beberapa aspek, antara lain: 

5.1.1 Analisis Risk Profile (Profil Risiko) 

Aspek profil risiko yang digunakan pada penilaian ini adalah : 

5.1.1.1 Risiko Kredit 

Risiko yang timbul sebab ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi 

liabilitas kepada bank sesuai kontrak (kredit macet) diukur dengan rasio Non 

Performing Finance (NPF). Pembiayaan yang tergolong kurang lancar, 

macetdandiragukan adalah Pembiayaan bermasalah yangdihitung untuk mengetahui 

total NPFlalu dibagi dengan jumlah seluruh pembiayaan pihak ketiga. 

Non Performing Finance (NPF) periode 2014 sampai 2020 masing-masing 

Bank Umum Syariah dapat dilihat melalui tabel dibawah ini : 

Tabel 5.1 

NPF Bank Umum Syariah 2014 – 2020 

NILAI NPF 

Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Bank Mandiri Syariah 4,29% 4,05% 3,13% 2,71% 1,56% 1,00% 0,72% 

Bank Muamalat Syariah 4,85% 4,20% 1,40% 2,75% 2,58% 4,30% 3,95% 

Bank BNI Syariah 1,04% 1,46% 1,64% 1,50% 1,52% 1,44% 1,35% 

Bank BRI Syariah 3,65% 3,89% 3,19% 4,75% 4,97% 3,38% 1,77% 

Maybank Syariah 

Indonesia 1,48% 2,42% 2,28% 1,72% 1,50% 1,92% 
2,49% 

Bank Victoria Syariah 4,75% 4,85% 4,35% 4,08% 3,46% 2,64% 2,90% 

Bank BCA Syariah 0,10% 0,70% 0,21% 0,04% 0,28% 0,26% 0,01% 
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Bank Panin Syariah 0,29% 1,94% 1,86% 4,83% 3,84% P 2,45% 

Bank Bukopin Syariah 3,34% 2,74% 4,66% 4,18% 3,65% 4,05% 4,95% 

Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah 
0,87% 0,17% 0,20% 0,05% 0,02% 0,26% 0,02% 

Bank Aceh Syariah 0,82% 0,81% 0,07% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 

Bank BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah 
0,38% 0,47% 0,41% 0,25% 0,57% 0,61% 0,77% 

TOTAL 25,86% 27,70% 23,40% 26,90% 23,99% 19,90% 21,42% 

RATA-RATA 2,16% 2,31% 1,95% 2,24% 2,00% 1,66% 1,79% 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Dari tabel 5.1 dapat dilihat nilai NPF dikatakan sangat sehat kurang dari 2% 

(PK-1) dan jika nilai NPF mencapai lebih dari 12% akan semakin buruk (PK-5). 

Terlihat juga bahwa nilai rasio NPF masing-masing bank menunjukkan hasil yang 

tidak sama. 

1. Pada tahun 2014 Bank Umum Syariah yang memiliki NPF tertinggi yaitu 

4,85% adalah Bank Muamalat Syariah dan yang memiliki nilai NPF 

terendah yaitu 0,10% adalah Bank BCA Syariah. 

2. Pada tahun 2015 Bank Victoria Syariah memiliki NPF tertinggi yaitu 

4,85% dan Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dengan nilai NPF 

terendah yaitu 0,17%. 

3. Pada tahun 2016 Bank dengan NPF tertinggi yaitu 4,66% adalah Bank 

Bukopin Syariah dan Bank dengan NPF terendah yaitu 0,07% adalah Bank 

Aceh Syariah. 

4. Pada tahun 2017 Bank yang memiliki nilai NPF tertinggi yaitu 4,83% 

adalah Bank Panin Syariah dan Bank yang memiliki nilai NPF terendah 

yaitu 0,04% adalah Bank Aceh Syariah. 

5. Pada tahun 2018 Bank BRI Syariah memiliki nilai NPF tertinggi yaitu 

4,97% dan Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah memiliki nilai NPF 

terendah yaitu 0,02%. 
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6. Pada tahun 2019 Bank dengan nilai NPF tertinggi yaitu 4,30% adalah Bank 

Muamalat Syariah dan Bank dengan nilai NPF terendah yaitu 0,04% 

adalah Bank Aceh Syariah. 

7. Pada tahun 2020 Bank Bukopin Syariah dengan nilai NPF tertinggi yaitu 

4,95% dan Bank BCA Syariah dengan nilai NPF terendah yaitu 0,01%. 

Berikut adalah grafik yang menjelaskan rata-rata nilai NPF Bank Umum 

Syariah periode 2014 – 2020. 

Grafik 5.1 

Rata-rata NPF Bank Umum Syariah 2014 – 2020 

 
  

 Dari grafik diatas terlihat jelas rata – rata nilai NPF tertinggi adalah pada tahun 

2015 yaitu 2,31%. Hal ini terjadi karena tingkat kredit macet atau nasabah menunggak  

dalam pembayaran angsuran pokok pada tahun tersebut tinggi. Dalam hal ini, kredit 

macet akaan menjadi kerugian bagi Bank karena hilangnya peluang untung 

menghasilkan pendapatan bunga. Sedangkan rata – rata nilai NPF terendah terdapat 

pada periode 2019 yaitu 1,66%. Berarti hal ini terjadi dikarenakan nasabah membayar 

kredit lancar tepat waktu, perkembangan rekening debitur baik, tidak ada tunggakan, 

dan telah memenuhi persyaratan kredit tersebut. Dalam penilaian kesehatan dilihat 

dari rasio NPF, secara keseluruhan Bank Umum Syariah tidak ada yang termasuk 
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dalam kategori kurang sehat atau tidak sehat. Hal ini dibuktikan dengan tidak ada nilai 

NPF yang lebih dari 12% yang sudah ditetapkan BI. 

5.1.1.2 Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas muncul karena bank tidak sanggup mencukupi likuiditas 

yang telah jatuh tempo. Sumber pendanaan arus kas dan aset likuid bermutu tinggi 

dapat digunakan bank, tanpa menunggu aktivitas dan kondisi keuangan bank untuk 

memenuhi likuiditasnya,. Risiko ini timbul sebagai konsekuensi dari tidak samanya 

periode jatuh tempo antara DPK sebagai sumber pendanaan bank dan akad  

pemberian pinjaman bankkepada debitur. Mengukur risiko likuiditas dapat 

diketahui dengan menggunakan Rasio FDR (Financing Deposit Ratio) dengan 

rumus : 

Berikut adalah hasil perhitungan FDR pada Bank Umum Syariah priode 

2014 – 2020 : 

Tabel 5.2 

FDR Bank Umum Syariah 2014 – 2020 

NILAI FDR 

Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Bank Mandiri Syariah 81,92% 81,99% 79,19% 77,66% 77,25% 75,54% 73,88% 

Bank Muamalat Syariah 84,14% 90,30% 95,13% 84,41% 73,18% 73,51% 69,84% 

Bank BNI Syariah 92,60% 91,94% 84,57% 80,21% 79,62% 74,31% 68,79% 

Bank BRI Syariah 93,90% 84,16% 81,42% 71,87% 75,49% 80,12% 80,99% 

Maybank Syariah 

Indonesia 
84,14% 90,30% 95,13% 84,41% 73,18% 73,51% 89,10% 

Bank Victoria Syariah 95,19% 95,29% 100,66% 83,53% 82,78% 80,52% 74,05% 

Bank BCA Syariah 91,20% 91,40% 90,10% 88,50% 89,00% 91,00% 81,30% 

Bank Panin Syariah 94,04% 96,43% 91,99% 86,95% 88,82% 96,23% 111,71% 

Bank Bukopin Syariah 92,89% 90,56% 88,18% 82,44% 93,40% 93,48% 196,73% 

Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah 
94,00% 96,50% 92,70% 92,50% 95,60% 95,30% 97,37% 

Bank Aceh Syariah 92,38% 84,05% 84,59% 69,44% 71,98% 68,64% 70,82% 

Bank BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah 
99,78% 100,87% 97,66% 75,07% 98,93% 81,89% 86,53% 

TOTAL 1096,18% 1093,79% 1081,32% 976,99% 999,23% 984,05% 1101,11% 
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RATA-RATA 91,35% 91,15% 90,11% 81,42% 83,27% 82,00% 91,76% 

 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Pada Tabel 5.2 menunjukkan rasio FDR periode 2014 sampai 2020 pada 

Bank Umum Syariah. Nilai FDR menggambarkan penambahan pembiayaan pada 

bank lebih tinggi daripada penambahan sumber dana pihak ketiga sehingga akan 

menghambat kegiatan penyaluran dana. Tingkat FDR yang tinggi dikhawatirkan 

dapat mengganggu berjalannya aktifitas penyaluran dana karena tidak tersedianya 

dana yang dapat disalurkan kepada nasabah.  

1. Pada tahun 2014 nilai FDR terendah dimiliki oleh Bank Mandiri Syariah 

yaitu 81,92% dan nilai FDR tertinggi dimiliki oleh Bank BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah yaitu 99,78%. 

2. Pada tahun 2015 nilai FDR terendah adalah Bank Mandri Syariah yaitu 

81,99% dan nilai FDR tertinggi adalah Bank BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah yaitu 100,87%. 

3. Pada tahun 2016 Bank Mandiri Syariah memiliki nilai FDR terendah 

yaitu 79,19% dan Bank Victoria Syariah memiliki nilai FDR tertinggi 

yaitu 100,66%. 

4. Pada tahun 2017 Bank dengan nilai FDR terendah yaitu 69,44% adalah 

Bank Aceh Syariah dan Bank dengan nilai FDR tertinggi yaitu 92,50% 

adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah. 

5. Pada tahun 2018 Bank Aceh Syariah memiliki nilai FDR terendah yaitu 

71,98% dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah memiliki nilai 

FDR tertinggi yaitu 98,93%. 
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6. Pada tahun 2019 Bank yang memiliki nilai FDR terendah yaitu 68,64% 

adalah Bank Aceh Syariah dan Bank yang memiliki nilai FDR tertinggi 

yaitu 96,23% adalah Bank Panin Syariah. 

7. Pada tahun 2020 Bank dengan nilai FDR terendah yaitu 68,79% adalah 

Bank BNI Syariah dan Bank dengan nilai FDR tertinggi yaitu 196,73% 

adalah Bank Bukopin Syariah. 

Berikut adalah grafik yang menjelaskan rata-rata nilai FDR Bank Umum 

Syariah periode 2014 – 2020. 

Grafik 5.2 

Rata-rata FDR Bank Umum Syariah 2014 – 2020 

 
 

 Dari grafik diatas terlihat jelas yang memiliki tingkat FDR tertinggi yaitu 

91,76% adalah tahun 2020. Tingkat FDR yang tinggi dapat dikhawatirkan dapat 

mengganggu berjalannya aktivitas penyaluran dana karena tidak tersedianya dana 

yang dapat disalurkan kepada nasabah. Semakin tinggi rasio ini menggambarkan 

bahwa likuiditas bank menurun karena dana lebih banyak dialokasikan untuk 

pemberian kredit atau pembiayaan, sedangkan semakin rendah rasio ini menunjukkan 

bahwa bank semakin likud. Bank harus bisa mengelola dana yang dimiliki dengan 
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mengoptimalkan penyaluran pembiayaan agar kondisi likuditas bank tetap terjaga. 

Oleh sebab itu, rasio FDR harus dijaga agar tidak terlalu tinggi dan tida terlalu rendah. 

5.1.2 Analisis Good Corporate Governance 

Hal pertama yang harus diketahui pada penilaian faktor GCG kelengkapan 

dan pelaksanaan tugas komite, penerapan fungsi, rencana strategi bank, laporan 

pelaksanaan GCG dan pelaporan internal, penanganan benturan kepentingan, 

penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur besar penilaian pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab dewan komisaris dan direksi, transparansi kondisi keuangan 

dan non keuangan. 

Tabel 5.3 

Good Corporate Governance Bank Umum Syariah 2014 – 2020 

 

Dari tabel 5.3 diatas menjabarkan kesehatan bank laporan tahunan tiap bank 

syariah. BankAceh Syariahadalah Bank umum syariah yang komitmen berada pada 

PK-1 (sangat sehat). Struktur organisasi yanglengkap, Dewan Komisaris dan 

Direksi telah selaras dengan ketetapan yang berlaku. Kompetensi yang relevan dan 

memadai dimiliki olehDireksi, DPS, anggota Komite Eksekutif dan Anggota 

Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya serta telah 

menerapkan kompetensinya dalam melaksanakan tugas, memiliki dantanggung 

jawabnya merupakan alas an bank tersebut masuk kategori PK-1.  
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5.1.3 Analisis Earning (Rentabilitas) 

Perhitungan penilaian kesehatan bank pada aspek rentabilitas menggunakan 

Ratio On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Beban Operasional 

Terhadap Pendapat Operasional (BOPO). 

5.1.3.1 Ratio On Assets (ROA) 

Diketahui laba sebelum pajak dibagi dengan rata-rata total aset adalah 

perhitungan ROA : 

Periode 2014 – 2020 hasil dari perhitungan ROA pada bank umum syariah: 

Tabel 5.4 

ROA Bank Umum Syariah periode 2014 – 2020 

NILAI ROA 

Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Bank Mandiri Syariah 0,04% 0,56% 0,59% 0,59% 0,88% 1,69% 1,65% 

Bank Muamalat Syariah 0,17% 0,13% 0,14% 0,04% 0,08% 0,05% 0,03% 

Bank BNI Syariah 1,27% 1,43% 1,44% 1,31% 1,42% 1,82% 1,33% 

Bank BRI Syariah 0,08% 0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 0,81% 

Maybank Syariah Indonesia 0,17% 0,20% 0,22% 1,48% 1,74% 1,45% 1,04% 

Bank Victoria Syariah -1,87% -2,36% -2,19% 0,36% 0,32% 0,05% 0,16% 

Bank BCA Syariah 0,80% 1,00% 1,10% 1,20% 1,20% 1,20% 1,10% 

Bank Panin Syariah 1,99% 1,14% 0,37% 
-

10,77% 
0,26% 0,25% 0,06% 

Bank Bukopin Syariah 0,27% 0,79% 0,76% 0,02% 0,02% 0,04% 0,04% 

Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah 
4,20% 5,20% 9,00% 11,20% 12,40% 13,60% 7,16% 

Bank Aceh Syariah 3,22% 2,83% 2,48% 2,51% 2,38% 2,33% 1,73% 

Bank BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah 
4,65% 4,27% 3,95% 2,45% 1,92% 2,56% 1,74% 

TOTAL 14,99% 15,96% 18,81% 10,90% 23,05% 25,35% 16,85% 

RATA-RATA 1,25% 1,33% 1,57% 0,91% 1,92% 2,11% 1,40% 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Dari tabel 5.4 memaparkan kondisi bank sehat apabila ROA lebih dari 

1,50%. Karena beragamnya nilai ROA menggambarkan kemampuan bank dalam 

memanfaatkan kekayaan atau aset dan menghasilkan keuntungan. Untuk 
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mendapatkan laba harus meningkatkan nilai ROA menjadi lebih tinggi sehingga 

bank aset dapat dimanfaatkan dengan benar. 

1. Pada tahun 2014 tingkat ROA tertinggi adalah Bank BPD Nusa Teggara 

Barat Syariah yaitu 4,65% dan tingkat ROA terendah adalah BANK 

Victoria Syariah yaitu -1,87%. 

2. Pada tahun 2015 tingkat ROA tertinggi adalah Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah yaitu 5,20% dan tingkat ROA terendah adalah Bank 

Victoria Syarah yaitu -2,36%. 

3. Pada tahun 2016 Bank Tabungan Pensiun Nasional memiliki nilai ROA 

tertinggi yaitu 9,00% dan Bank Victoria Syariah dengan nilai ROA 

terendah yaitu -2,19%. 

4. Pada tahun 2017 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah memiliki 

nilai ROA tertinggi yaitu 11,20% dan Bank Panin Syariah memiliki nilai 

ROA terendah yaitu -10,77%. 

5. Pada tahun 2018 Bank yang mmeiliki nilai ROA tertinggi yaitu 12,40% 

adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dan Bank yang 

mmeiliki nilai ROA terendah yaitu 0,02% adalah Bank Bukopin Syariah. 

6. Pada tahun 2019 nilai ROA tertinggi adalah Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah yaitu 13,60% dan nilai ROA terendah adalah Bank 

Bukopin Syariah yaitu 0,04%. 

7. Pada tahun 2020 nilai ROA tertinggi adalah Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah yaitu 7,16% dan nilai ROA terendah adalah Bank BNI 

Syariah yaitu 0,03%. 

Berikut adalah grafik yang menjelaskan rata-rata nilai ROA Bank Umum 

Syariah periode 2014 – 2020. 
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Grafik 5.3 

Rata-rata ROA Bank Umum Syariah 2014 – 2020 

 
 

Dari grafik diatas dapat dilihat rata – rata nilai ROA terendah adalah tahun 

2017 yaitu 0,91%. Hal ni mengindikasikan ketidakmampuan Bank dalam 

menghasilkan keuntungan dari aktiva produktiv yang dimiliki karena bank belum 

mampu mengoptimalkan aset-aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba yang 

sebesar-besarnya. Sedangkan rata – rata nilai ROA tertinggi adalah tahun 2019 

yaitu 2,11%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai ROA maka semakin 

baik pula Perusahaan tersebut karena tingkat pengembalian investasinya yang 

semakin besar. Nilai tersebut akan menggambarkan pengembalian Perusahaan dari 

seluruh aktiva yang diberikan pada pihak Perusahaan. 

5.1.3.2 Return On Equity (ROE) 

Rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuangan 

bersih dikaitkan dengan pembayaran deviden adalah definisi dari Return On Equity 

(ROE). 

 Perhitungan ROE pada bank umum syariah periode 2014 – 2020 :  

Tabel 5.5 

ROE Bank Umum Syariah Periode 2014 – 2020 
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NILAI ROE 

Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Bank Mandiri Syariah 0,94% 5,92% 5,81% 5,72% 8,21% 15,66% 15,03% 

Bank Muamalat Syariah 2,20% 2,12% 2,22% 0,47% 1,17% 0,45% 0,29% 

Bank BNI Syariah 10,83% 11,39% 11,94% 11,42% 10,53% 13,54% 9,97% 

Bank BRI Syariah 0,44% 6,33% 7,40% 4,10% 2,49% 1,57% 5,03% 

Maybank Syariah 

Indonesia 6,10% 8,47% 11,85% 9,91% 10,21% 7,73% 
5,13% 

Bank Victoria Syariah -17,61% -15,06% -17,45% 2,01% 2,02% 0,29% -0,09% 

Bank BCA Syariah 2,90% 3,10% 3,50% 4,30% 5,00% 4,00% 3,10% 

Bank Panin Syariah 7,01% 4,94% 1,76% 

-

94,01% 1,45% 1,08% 
0,01% 

Bank Bukopin Syariah 2,39% 5,35% 5,15% 0,20% 0,26% 0,23% 0,02% 

Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah 13,70% 17,90% 31,70% 36,50% 30,80% 31,20% 
16,08% 

Bank Aceh Syariah 23,62% 24,24% 19,78% 23,11% 23,29% 23,44% 15,72% 

Bank BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah 28,59% 26,48% 20,76% 11,82% 8,92% 12,05% 
9,54% 

TOTAL 81,11% 101,18% 104,42% 15,55% 104,35% 111,24% 79,83% 

RATA-RATA 6,76% 8,43% 8,70% 1,30% 8,70% 9,27% 6,65% 

sumber:  Data yang diolah, 2021 

Tabel 5.5 memaparkan nilai ROE. Dikatakan sehat jika Bank umum syariah 

memiliki ROE lebih dari 20% atau dapat dikatakan sangat sehat (PK-1). Analisis 

perolehan nilai dan peringkat kesehatan ROE digunakan untuk menilai tingkat 

efektivitas bank dalam pengelolaan modal untuk memperoleh keuntungan.  

1. Pada tahun 2014 nilai ROE tertinggi adalah Bank BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah yaitu 28,59% dan nilai ROE terendah adalah Bank Victoria 

Syariah yaitu -17,61%. 

2. Pada tahun 2015 nilai ROE tertinggi adalah Bank BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah yaitu 26,48% dan nilai ROE terendah adalah Bank Victoria 

Syariah yaitu -15,06%. 
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3. Pada tahun 2016 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah memiliki nili 

ROE tertinggi yaitu 31,70% dan Bank Victoria Syariah memiliki nilai ROE 

terendah yaitu -17,45%. 

4. Pada tahun 2017 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah memiliki nilai 

ROE tertinggi yaitu 36,50% dan Bank Panin Syariah memiliki nilai ROE 

terendah yaitu -94,01%. 

5. Pada tahun 2018 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah memiliki nilai 

ROE tertinggi yaitu 30,80% dan Bank Bukopin Syariah memiliki nilai 

ROE terendah yaitu 0,26%. 

6. Pada tahun 2019 bank yang memiliki nilai ROE tertinggi yaitu 31,20% 

adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dan Bank yang memiliki 

nilai ROE terendah yaitu Bank Bukopin Syariah yaitu 0,23%. 

7. Pada tahun 2020 bank yang memiliki nilai ROE tertinggi yaitu 16,08% 

adalah Bank Victoria Syariah dan Bank yang memiliki nilai ROE terendah 

yaitu Bank Bukopin Syariah yaitu -0,09%. 

Grafik 5.4 

Rata - Rata ROE Bank Umum Syariah 2014 – 2020 
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 Dari grafik diatas terlihat jelas yang memiliki nilai ROE terendah adalah pada 

Periode 2017 yaitu 1,30%. Hal ini dapat dilihat bahwa menggambarkan adanya 

kerugian karena perolehan keuntungan bersih bank tersebut tidak ada, atau dapat 

dikatakan Perusahaan tidak mampu mengelola modal yang tersedia secara efisien 

untuk menghasilkan pendapatan. Sedangkan rata- rata nilai ROE tertinggi ialah pada 

Periode 2019 yaitu 9,27%. Hal ini mengindikasikan ROE pada tahun tersebut baik, 

karena kemampuan suatu Perusahaan dalam menghasilkan laba bersihnya sangat 

efektif. Maka dari itu, kita bisa mengharapkan perusahaan tersebut dapat tumbuh di 

masa depan. 

5.1.3.3 Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

 BOPO adalah rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. 

BOPO pada bank umum syariah periode 2014 – 2020 memiliki perhitungan : 

Tabel 5.6 

BOPO Bank Umum Syariah Periode 2014 – 2020 

NILAI BOPO 

Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Bank Mandiri 

Syariah 
100,60% 94,78% 94,12% 94,44% 91,16% 82,89% 81,81% 

Bank Muamalat 

Syariah 
97,33% 97,36% 97,76% 97,68% 98,24% 99,50% 99,45% 

Bank BNI 

Syariah 
89,80% 89,63% 86,88% 87,62% 85,37% 81,26% 84,06% 

Bank BRI 

Syariah 
99,77% 93,79% 91,33% 95,34% 95,32% 96,80% 91,01% 

Maybank 

Syariah 

Indonesia 

92,94% 90,77% 86,02% 85,97% 83,47% 87,09% 87,83% 

Bank Victoria 

Syariah 
143,31% 119,19% 131,34% 96,02% 96,38% 99,80% 97,80% 

Bank BCA 

Syariah 
92,90% 92,50% 92,20% 87,20% 87,40% 87,60% 86,30% 

Bank Panin 

Syariah 
82,58% 98,29% 96,17% 217,40% 99,57% 97,74% 99,42% 
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Bank Bukopin 

Syariah 
96,77% 91,99% 91,76% 99,20% 99,45% 99,60% 97,73% 

Bank Tabungan 

Pensiun 

Nasional Syariah 

87,80% 85,80% 75,10% 68,80% 62,40% 58,10% 72,42% 

Bank Aceh 

Syariah 
73,32% 76,07% 83,05% 78,00% 79,09% 76,95% 81,50% 

Bank BPD Nusa 

Tenggara Barat 

Syariah 

65,79% 67,19% 68,69% 78,10% 86,86% 76,83% 81,39% 

TOTAL 1122,91% 1097,36% 1094,42% 1185,77% 1064,71% 1044,16% 1060,72% 

RATA-RATA 93,58% 91,45% 91,20% 98,81% 88,73% 87,01% 88,39% 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Dari tabel 5.6 berdasarkan dari nilai BOPO pada periode 2014 sampai 2020 

dijabarkan tingkat kesehatan bank umum syariah. Sebuah Bank umum syariah 

dikatakan sehat BOPO Bank kurang dari 83% atau dapat dikatakan sangat sehat (PK-

1).  

1. Pada tahun 2014 Bank Umum Syariah yang memiliki BOPO tertinggi yaitu 

143,31% adalah Bank Victoria Syariah dan yang memiliki nilai BOPO 

terendah yaitu 65,79% adalah Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. 

2. Pada tahun 2015 Bank Victoria Syariah memiliki BOPO tertinggi yaitu 

119,19% dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah dengan nilai BOPO 

terendah yaitu 67,19%. 

3. Pada tahun 2016 Bank dengan BOPO tertinggi yaitu 131,34% adalah Bank 

Victoria Syariah dan Bank dengan BOPO terendah yaitu 68,69% adalah 

Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. 

4. Pada tahun 2017 Bank yang memiliki nilai BOPO tertinggi yaitu 217,40% 

adalah Bank Panin Syariah dan Bank yang memiliki nilai BOPO terendah 

yaitu 68,80% adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah. 
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5. Pada tahun 2018 Bank Panin Syariah memiliki nilai BOPO tertinggi yaitu 

99,57% dan Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah memiliki nilai 

BOPO terendah yaitu 62,40%. 

6. Pada tahun 2019 Bank dengan nilai BOPO tertinggi yaitu 99,80% adalah 

Bank Victoria Syariah dan Bank dengan nilai BOPO terendah yaitu 

58,10% adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah. 

7. Pada tahun 2020 Bank Muamalat Syariah dengan nilai BOPO tertinggi 

yaitu 99,45% dan Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dengan nilai 

BOPO terendah yaitu 72,42%. 

Grafik 5.5 

Rata - Rata BOPO Bank Umum Syariah 2014 – 2020 
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perbankan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank yang sehat akan 

memiliki nilai rasio BOPO yang kecil. 

5.1.4 Analisis Capital (Permodalan) 

 Capital Edequacy Ratio (CAR) digunakanuntuk menilai permodalan yang 

menilai faktor permodalan didasarkan padaperbandingan antara total aktiva 

tertimbang menurut risikodenganjumlah modal dengan perhitungan  : 

Perhitungan CAR pada bank umum syariah periode 2014 – 2020 didapatkan 

hasil : 

Tabel 5.7 

CAR Bank Umum Syariah Periode 2014 – 2020 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Dari tabel 5.7 diatas menjelaskan nilai CAR tergolong sehat jika lebih dari 

12% atau dapat dikatakan sangat sehat (PK-1).  

NILAI CAR 

Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Bank Mandiri Syariah 14,12% 12,85% 14,01% 15,89% 16,26% 16,15% 16,18% 

Bank Muamalat Syariah 13,91% 12,00% 12,74% 13,62% 12,34% 12,42% 15,21% 

Bank BNI Syariah 16,26% 15,48% 14,92% 20,14% 19,31% 18,88% 21,36% 

Bank BRI Syariah 12,89% 13,94% 20,63% 20,05% 29,73% 25,26% 19,04% 

Maybank Syariah 

Indonesia 
15,76% 15,17% 16,77% 17,53% 19,04% 21,38% 24,31% 

Bank Victoria Syariah 15,27% 16,14% 15,98% 19,29% 22,07% 19,44% 26,08% 

Bank BCA Syariah 29,60% 34,30% 36,70% 29,40% 24,30% 38,30% 45,30% 

Bank Panin Syariah 25,69% 20,30% 18,17% 11,51% 23,15% 14,46% 31,43% 

Bank Bukopin Syariah 14,80% 16,31% 17,00% 19,20% 19,31% 15,25% 22,22% 

Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah 
32,80% 19,90% 23,80% 28,90% 40,90% 44,60% 49,44% 

Bank Aceh Syariah 19,93% 19,44% 20,74% 21,50% 19,67% 18,90% 18,60% 

Bank BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah 
18,36% 27,12% 31,17% 30,87% 35,42% 35,47% 31,60% 

TOTAL 229,39% 222,95% 242,63% 247,90% 281,50% 280,51% 320,77% 

RATA-RATA 19,12% 18,58% 20,22% 20,66% 23,46% 23,38% 26,73% 
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1. Pada tahun 2014 Bank Umum Syariah yang memiliki CAR tertinggi yaitu 

29,60% adalah Bank BCA Syariah dan yang memiliki nilai CAR terendah 

yaitu 12,89% adalah Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. 

2. Pada tahun 2015 Bank BCA Syariah memiliki CAR tertinggi yaitu 

34,30% dan Bank Muamalat Syariah dengan nilai CAR terendah yaitu 

12,00%. 

3. Pada tahun 2016 Bank dengan CAR tertinggi yaitu 36,70% adalah Bank 

BCA Syariah dan Bank dengan CAR terendah yaitu 12,74% adalah Bank 

Muamalat Syariah. 

4. Pada tahun 2017 Bank yang memiliki nilai CAR tertinggi yaitu 30,87% 

adalah Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah dan Bank yang memiliki 

nilai CAR terendah yaitu 11,51% adalah Bank Panin Syariah. 

5. Pada tahun 2018 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah memiliki nilai 

CAR tertinggi yaitu 40,90% dan Bank Muamalat Syariah memiliki nilai 

CAR terendah yaitu 12,34%. 

6. Pada tahun 2019 Bank dengan nilai CAR tertinggi yaitu 44,60% adalah 

Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dan Bank dengan nilai CAR 

terendah yaitu 12,42% adalah Bank Muamalat Syariah. 

7. Pada tahun 2020 Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dengan nilai 

CAR tertinggi yaitu 49,44% dan Bank Muamalat Syariah dengan nilai 

CAR terendah yaitu 15,21%. 
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Grafik 5.6 

Rata - Rata CAR Bank Umum Syariah 2014 – 2020 

 
 

 Dapat dilihat dari grafik diatas menunjukkan bahwa dari tahun 2014 sampai 

2020 terus mengalami kenaikan atau konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi nilai CAR maka semakin baik kemampuan terkait dalam menanggung 

resiko dari setiap kredit yang beresiko. Jika nilai CAR tinggi, maka bank dapat 

membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

profitabilitas. Peningkatan CAR dapat meningkatkan keamanan nasabah yang secara 

tidak langsung dapat meningkatkan kepercayaan nasabah pada bank tersebut, yang 

kemudian dapat berdampak positif pada peningkatakan profitabilitas bank.  

Bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik, dapat menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat dan dapat menjalankan fungsi intermediasi 

merupakan contoh bank yang sehat. Berikut Periode Penilaian Kesehatan berdasarkan 

Peringkat Komposit dari Tahun 2014 sampai 2020 terhadap Bank Umum Syariah 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.8 

Penilaian Komposit Bank Umum Syariah 2014 - 2020 

Nama Bank 
Penilaian Komposit 

Tahun 

2014 

Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Bank Mandiri 

Syariah 

Kurang 

sehat 

cukup 

sehat 

cukup 

sehat 

kurang 

sehat 

cukup 

sehat 
sehat sehat 

Bank Muamalat 

Syariah 

Kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

cukup 

sehat 

Bank BNI Syariah 
Kurang 

sehat 

cukup 

sehat Sehat 

cukup 

sehat 

cukup 

sehat 
sehat sehat 

Bank BRI Syariah 
Kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

cukup 

sehat 

cukup 

sehat 
sehat 

cukup 

sehat 

Maybank Syariah 

Indonesia 

Kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 
sehat sehat 

cukup 

sehat 

kurang 

sehat 

Bank Victoria 

Syariah 

Kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

Bank BCA Syariah 
Kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

cukup 

sehat 

cukup 

sehat 

kurang 

sehat 

cukup 

sehat 

Bank Panin Syariah sehat 
kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

Bank Bukopin 

Syariah 

Kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

kurang 

sehat 

Bank Tabungan 

Pensiun Nasional 

Syariah 

cukup 

sehat 
Sehat Sehat 

sehat Sehat sehat sehat 

Bank Aceh Syariah Sehat 
Sehat Sehat 

kurang 

sehat 

sangat 

sehat 
sehat sehat 

Bank BPD Nusa 

Tenggara Barat 

Syariah 

Sehat 

Sehat Sehat 

sehat Sehat sehat sehat 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian kesehatan Bank Umum Syariah 

pada tahun 2014 sampai 2020 yang dikategorikan dalam Peringkat Komposit. Berikut 

dijabarkan penilaian kesehatan dari tahun 2014 sampai 2020 yaitu: 

1. Pada tahun 2014 Peringkat Komposit dalam kategori sehat atau (PK-2) 

yaitu Bank Panin Syariah, Bank Aceh Syariah dan Bank BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah. Dalam kategori cukup sehat atau (PK-3) yaitu 

Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah. Dalam kategori kurang sehat 

atau (PK-4) adalah Bank Mandiri Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank 

BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Maybank Syariah Indonesia, Bank 

Victoria Syariah, Bank BCA Syariah dan Bank Bukopin Syariah 
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2. Pada tahun 2015 Peringkat Komposit dalam kategori sehat (PK-2) adalah 

Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah, Bank Aceh Syariah dan Bank 

BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. Peringkat Komposit dalam kategori 

cukup sehat (PK-3) adalah Bank Mandiri Syariah, dan Bank BNI Syariah. 

Dalam kategori kurang sehat (PK-4) adalah Bank Muamalat Syariah, Bank 

BRI Syariah, Maybank Syariah Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank 

BCA Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Bukopin Syariah. 

3. Pada tahun 2016 Peringkat Komposit dalam kategori sehat (PK-2) adalah 

Bank BNI Syariah, Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah, Bank Aceh 

Syariah, dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. Dalam kategori 

cukup sehat (pk-3) adalah Bank Mandiri Syariah. Sedangkan dalam 

kategori kurang sehat (PK-4) Bank Muamalat Syariah, Bank BRI Syariah, 

Maybank Syariah Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank BCA Syariah, 

Bank Panin Syariah, dan Bank Bukopin Syariah. 

4. Pada tahun 2017 Peringkat Komposit dalam kategori sehat (PK-2) adalah 

Bank Maybank Syariah Indonesia, Bank Tabungan Pensiun Nasional 

Syariah, dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. Dalam kategori 

cukup sehat (PK-3) adalah Bank Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, 

dan Bank BCA Syariah. Dalam kategori kurang sehat (PK-4) adalah Bank 

Mandiri Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank 

Panin Syariah, Bank Bukopin Syariah, dan Bank Aceh Syariah. 

5. Pada tahun 2018 Peringkat Komposit dalam kategori sangat sehat (PK-1) 

adalah Bank Aceh Syariah. Dalam kategori sehat (PK-2) adalah Bank 

Maybank Syariah Indonesia, Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah, 

dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. Dalam kategori cukup sehat 
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(PK-3) adalah Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank BCA 

Syariah. Dalam kategori kurang sehat (PK-4) adalah Bank Muamalat 

Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Bukopin 

Syariah. 

6. Pada tahun 2019 Peringkat Komposit dalam kategori sehat (PK-2) adalah 

Bank Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank 

Tabungan Pensiun Nasional Syariah, Bank Aceh Syariah, dan Bank BPD 

Nusa Tenggara Barat Syariah. Dlam kategori cukup sehat (PK-3) adalah 

Bank Maybank Syariah Indonesia. Dalam kategori kurang sehat (PK-4) 

adalah Bank Bank Muamalat Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank BCA 

Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Bukopin Syariah.  

7. Pada tahun 2020 Peringkat Komposit dalam kategori sehat (PK-2) adalah 

Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Tbaungan Pensiun 

Nasional Syariah, dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah. Dalam 

kategori cukup sehat (PK-3) adalah Bank Muamalat Syariah, Bank BRI 

Syariah, dan Bank BCA Syariah. Dalam kategori kurang sehat (PK-4) 

adalah Maybank Syariah Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank Panin 

Syariah, dan Bank Bukopin Syariah.  

5.2 Pembahasan 

Dari semua variabel yang digunakan dalam dalam hasil penelitian kesehatan 

Bank Umum Syariah, secara keselurahan Bank yang termasuk dalam Peringkat 

Komposit sangat sehat (PK-1) pada tahun 2018 ialah Bank Aceh Syariah. Hal ini 

mencerminkan Bank yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya. Bank yang termasuk dalam kategori sehat (PK-2) 7 tahun terakhir 



59 
 

 

ialah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dan Bank BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah. Hal ini mencerminkan Bank yang secara umum sehat sehingga dinilai 

mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis 

dan faktor eksternal lainnya. Bank yang termasuk dalam kategori cukup sehat (PK-3) 

selama 3 tahun ialah Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI syariah, 

dan Bank BCA Syariah. Hal ini  mencerminkan Bank yang secara umum cukup sehat 

sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Bank yang termasuk dalam 

kategori kurang sehat (PK-4) dalam 7 tahun terakhir ialah Bank Muamalat Syariah, 

Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Bukopin Syariah. Hal ini 

mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya, 

terlihat dari faktor – faktor penilaian, antara lain profil risiko, GCG, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum kurang sehat. Maka secara umum terdapat kelemahan 

dalam bank tersebut.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bank Umum Syariah 

periode 2014 – 2020, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai Profil Risiko yang terdiri dari NPF dan FDR. Nilai NPF Tertinggi 

terdapat pada tahun 2018 yaitu 4,97% adalah Bank BRI Syariah masuk 

dalam kategori sehat, dan NPF terendah terdapat pada tahun 2020 yaitu 

0,01% adalah Bank BCA Syariah masuk dalam kategori sangat sehat. 

Nilai FDR tertinggi terdapat pada tahun 2015 yaitu 100,87% adalah 

Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah masuk dalam kategori kurang 

sehat, dan nilai FDR terendah pada tahun 2019 yaitu 68,64% adalah 

Bank Aceh Syariah masuk dala  kategori sangat sehat. 

2. Nilai Rentabilitas terdiri dari ROA, ROE, DAN BOPO. Nilai ROA 

tertinggi pada tahun 2019 yaitu 13,60% adalah Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah masuk dalam kategori sangat sehat, dan nilai ROA 

terendah pada tahun 2017 yaitu -10,77% adalah Bank Panin Syariah 

masuk dalam kategori tidak sehat. Nilai ROE tertinggi pada tahun 2017 

yaitu 36,50 adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah masuk 

dalam kategori sangat sehat, dan nilai ROE terendah pada tahun 2017 

yaitu -94,01% adalah Bank Panin Syariah masuk dalam kategori tidak 

sehat. Nilai BOPO tertinggi pada tahun 2014 yaitu 143,31% adalah 

Bank Victoria Syariah masuk dalam kategori tidak sehat, dan nilai 
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BOPO terendah pada tahun 2019 yaitu 58,10% adalah Bank Tabungan 

Pensiun Nasional Syariah masuk dalam kategori sangat sehat. 

3. Nilai Permodalan terdiri dari CAR. Nilai CAR tertinggi pada tahun 

2020 yaitu 49,44% adalah Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 

masuk dalam kategori sangat sehat, dan nilai CAR teendah pada tahun 

2017 yaitu 11,51% adalah Bank Panin Syariah masuk dalam kategori 

sehat. 

6.2 Saran 

 Saran dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan indikator dalam mengukur penilaian kesehatan bank disesuaikan 

dengan Peraturan Bank Indonesia supaya mendapatkan hasil yang lebih akurat 

karena pada penelitian ini tidak menggunakan seluruh indikator penilaian 

kesehatan.Sampel mencakup ruang lingkup unit usaha syariah dan BPRS. 

2. Mempertahankan tingkat kesehatan bank dengan predikat baik dan 

memperbaiki tingkat kesehatan bank pada bank umum syariah yang kurang 

sehat. 
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